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Naskah yang dikirim terdiri atas 15 s/d 20 halaman kuarto (A4) dengan spasi 1,5, huruf Times New 

Roman font 12. Naskah dilengkapi dengan biodata penulis. Semua halaman naskah, termasuk tabel, 

lampiran, dan referensi harus diberi nomor urut halaman. Setiap tabel atau gambar diberi nomor urut, 

judul, dan sumber kutipan. Naskah diserahkan dalam bentuk hardcopy (print out) dan softcopy 

dalam CD. Sistematika penulisan disesuaikan dengan kategori artikel yang akan dipublikasikan di 

Jurnal Akuntansi Muhammadiyah (JAM) Aceh. Naskah yang masuk dikategorikan kedalam tiga 
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A. Sistematika Naskah Artikel Hasil Penelitian 

Judul Naskah 

Abstrak, dibuat dalam bahasa Inggris atau bahasa Indonesia lebih kurang 200 kata, dan disertai 
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I. PENDAHULUAN 

Berisikan latar belakang penelitian dan perumusan permasalahan dan tujuan penilitian. 

II. KAJIAN KEPUSTAKAAN 
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III. METODE PENELITIAN 
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IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 
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(key word)maksimal 5 kata. Abstrak ditulis satu spasi dan dalam satu paragraf. 

I. PENDAHULUAN 

Berisikan latar belakang penelitian dan perumusan permasalahan 

II. PEMBAHASAN 

Berisikan pembahasan terhadap permasalahan yang dikaji dalam naskah 

III.KESIMPULAN DAN SARAN 

 

C. Sistematika Naskah Artikel Resensi Buku 
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Impact  of Education Level, Training and Experience on Auditor's Professional Skepticism  
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh tingkat pendidikan, pelatihan dan pengalaman 

terhadap skeptisme auditor. Penelitian ini dilakukan pada Inspektorat Kabupaten Sampang. Penelitian 

ini menggunakan data primer melalui penyebaran kuesioner terhadap 30 pegawai Inspektorat 

Kabupaten Sampang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pendidikan tidak berpengaruh 

terhadap skeptisme profesional pemeriksa hal ini dapat ditunjukkan berdasarkan probabilitas variabel 

tingkat pendidikan yaitu 0,094>0,05. Pelatihan tidak berpengaruh terhadap skeptisme profesional 

pemeriksa hal ini dapat ditunjukkan berdasarkan probabilitas variabel pelatihan yaitu 0,582 > 0,05. 

Pengalaman berpengaruh terhadap skeptisme profesional pemeriksa hal ini dapat ditunjukkan 

berdasarkan probabilitas variabel pengalaman 0,021<0,05. Dengan demikian tingkat Pendidikan dan 

pelatihan tidak berpengaruh terhadap skeptisme profesional pemeriksa, sedangkan pengalaman 

berpengaruh terhadap skeptisme profesional pemeriksa. 

 

Kata Kunci: Tingkat Pendidikan; Pelatihan; Pengalaman; Skeptisme auditor. 

Abstract 

This study aims to analyze the effect of education level, training and experience on auditor skepticism. 

This study was conducted at the Sampang Regency Inspectorate. This study uses primary data 

through the distribution of questionnaires to 30 employees of the Sampang Regency Inspectorate. The 

results of the study indicate that the level of education does not affect the professional skepticism of 

the examiner, this can be shown based on the probability of the education level variable, which is 

0.094>0.05. Training does not affect the professional skepticism of the examiner, this can be shown 
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based on the probability of the training variable, which is 0.582>0.05. Experience affects the 

professional skepticism of the examiner, this can be shown based on the probability of the experience 

variable 0.021<0.05. Thus, the level of education and training does not affect the professional 

skepticism of the examiner, while experience affects the professional skepticism of the examiner. 

 

 

Keywords: Education Level; Training; Experience; Auditor skepticism. 
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PENDAHULUAN 

Jabatan Fungsional Auditor merupakan kedudukan yang menunjukkan tugas, tanggung jawab, 

wewenang, dan hak seorang Pegawai Negeri Sipil dalam rangka menjalankan tugas pokok dan fungsi 

keahlian dan/atau keterampilan untuk mencapai tujuan organisasi, adalah Pejabat Fungsional Auditor 

di Tingkat daerah, dalam hal ini Aparat Pengawasan Intern Pemerintah (APIP), merupakan jabatan 

karier yang hanya dapat diduduki oleh seseorang yang telah berstatus Pegawai Negeri Sipil terutama 

di Kabupaten Sampang (Yuliadi, 2020) 

Permasalahan yang terjadi yaitu jumlah tenaga auditor di Inspektorat Kabupaten Sampang tergolong 

minim karena umlah auditor yang hanya berjumlah puluhan orang dan kurang ideal. Berdasarkan tugas 

pokok dan fungsinya auditor bertugas untuk melaksanakan pengawasan, pemeriksaan dan pembinaan 

bidang keuangan pada objek pemeriksaan. Dalam hal ini Organisasi Perangkat Daerah (OPD), 

Pemerintah Desa, serta Badan Usaha Milik Daerah (Setiawan, 2023). Permasalahan ini akan 

berdampak negatif terhadap hasil pemeriksan (Aruan et al., 2019), kompleksitas tugas berpengaruh 

terhadap audit judgement (Ika et al., 2019) dan situasi audit berpengaruh terhadap skeptisisme 

profesional auditor (Kuntadi & Soewandy, 2023) serta  Sedangkan beban kerja tidak berpengaruh 

terhadap skeptisme professional auditor (Basuki & Sunaryo, 2020).  

Peraturan BPK Nomor 1, (2017) menjelaskan skeptisisme profesional penting bagi pemeriksa, karena 

seorang pemeriksa dituntut memiliki skeptisisme profesional  dalam membuat penilaian kritis dengan 

pikiran yang selalu mempertanyakan kecukupan dan ketepatan bukti yang diperoleh selama 

pemeriksaan. Skeptisme seorang auditor tidak lepas dari tingkat pendidikan seorang auditor, pelatihan 

yang pernah diikuti dan pengalaman dalam melakukan penugasan audit.  

Skeptisisme professional dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan seorang dapat diperoleh melalui 

pendidikan formal. Nurkholis, (2020) menjelaskan Pendidikan yang dimaksud adalah pendidikan 

formal yang dimiliki oleh auditor yang diperoleh melalui lembaga pendidikan formal atau sekolah dan 

mendapatkan gelar secara akademik. Beberapa penelitian menyatakan pendidikan berpengaruh 

terhadap skeptisisme profesional auditor (Ghani et al., 2022; Jannah & Pratono, 2021; Nurkholis, 

(2020).  

Pengalaman merupakan suatu komponen penting bagi auditor dalam melakukan prosedur audit karena 

pengalaman seorang auditor juga cenderung mempengaruhi tingkat skeptisme profesional auditor. 

Pengalaman audit ditunjukkan dengan jam terbang auditor dalam melakukan audit, berapa banyak 

penugasan mengaudit yang dilakukan, dan berapa lama masa tugas menjadi seorang auditor. Hasil 

penelitian (Kuntadi & Soewandy, 2023; Basuki & Sunaryo, 2020;  Nurkholis, 2020) menunjukkan 

bahwa Pengalaman auditor berpengaruh terhadap skeptisme professional auditor. Akan berbeda 
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dengan hasil penelitian (Mukhyi, 2019) menunjukkan Pengalaman Auditor tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Audit Judgment. 

Berdasarkan perbedaan literatur dan hasil penelitian sebelumnya, maka penelitian ini perlu 

dikembangkan lagi, sehingga penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh masing-masing 

variabel baik tingkat pendidikan, pelatihan dan pengalaman terhadap skeptisme auditor pada 

Inspektorat Kabupaten Sampang. 

 

 

LANDASAN TEORI 

Skeptisme Profesional Pemeriksa 

Sesuai Standar Audit Intern Pemerintah (SAIPI) – Standar 2020 tahun 2014 yaitu penggunaan 

kecermatan profesional menuntut Auditor untuk melaksanakan skeptisme profesional. Skeptisme 

profesional adalah sikap yang mencakup pikiran yang selalu mempertanyakan dan melakukan 

pengujian secara kritis bukti. Pengumpulan dan pengujian bukti secara objektif menuntut auditor 

mempertimbangkan relevansi, kompetensi, dan kecukupan bukti tersebut. Oleh karena bukti 

dikumpulkan dan diuji selama proses kegiatan audit intern, skeptisme profesional harus digunakan 

selama proses tersebut. Auditor tidak menganggap bahwa manajemen adalah tidak jujur, namun juga 

tidak menganggap bahwa kejujuran manajemen tidak dipertanyakan lagi. Dalam menggunakan 

skeptisme profesional, auditor tidak harus puas dengan bukti yang kurang persuasif karena 

keyakinannya bahwa manajemen adalah jujur.  

Tingkat Pendidikan 

Menurut Rumetna et al., (2022)  seorang auditor juga harus memiliki pengetahuan yang cukup 

mengenai teknik audit dan tools yang dapat digunakan untuk menunjang kegiatan audit. Dengan 

demikian seorang auditor dapat berperan dengan porsi yang tepat. Pengetahuan diukur dari seberapa 

tinggi pendidikan seorang auditor karena dengan demikian auditor akan mempunyai semakin banyak 

pengetahuan (pandangan) mengenai bidang yang digelutinya sehingga dapat mengetahui berbagai 

masalah secara lebih mendalam.  

Pelatihan  

Nurkholis, (2020) mengemukakan bahwa pelatihan dan pendidikan adalah faktor-faktor yang 

disarankan dapat meningkatkan skeptisisme profesional di tingkat individu. Terpenting, auditor dengan 

gelar pendidikan yang lebih tinggi dan atau lebih banyak jam pelatihan mungkin memiliki pengetahuan 

yang jauh lebih teoritis tentang topik terkait audit. Pengetahuan yang diperoleh juga dapat digunakan 

sebagai sarana untuk meningkatkan skeptisisme profesional mereka sehingga mereka dapat membuat 

penilaian yang lebih baikc.Perbedaan yang nyata dengan pendidikan, diketahui bahwa pendidikan pada 
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umumnya bersifat filosofis, teoritis, bersifat umum, dan memiliki rentangan waktu belajar yang relatif 

lama dibandingkan dengan suatu pelatihan.  

Berdasarkan Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Nomor. PER/05/M.PAN/03/2008) 

tentang Standar Audit Aparat Pengawasan Intern Pemerintah. Sertifikasi jabatan dan pendidikan dan 

pelatihan berkelanjutan disebutkan bahwa Auditor harus mempunyai sertifikasi Jabatan Fungsional 

Auditor (JFA) dan mengikuti pendidikan dan pelatihan profesional berkelanjutan (continuing 

professional education).  

Pengalaman 

Setiap orang yang memiliki pengalaman yang luas akan lebih mudah berinteraksi dalam melaksanakan 

pekerjaannya baik di organisasi, perusahaan, maupun juga di pemerintahan. Dengan demikian orang 

yang berpengalaman mempunyai peluang yang lebih besar untuk mengerjakan tugas–tugas perusahaan 

dengan baik dibandingkan dengan orang yang belum berpengalaman. Pengalaman adalah proses 

pembentukan pengetahuan atau keterampilan tentang metode suatu pekerjaan karena keterlibatan 

karyawan tersebut dalam pelaksanaan tugas pekerjaan. Pengalaman kerja adalah ukuran tentang lama 

waktu atau masa kerja yang telah ditempuh seseorang dapat memahami tugas–tugas suatu pekerjaan 

dan telah melaksanakan dengan baik Nurkholis, (2020). 

 

PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Pengaruh Tingkat Pendidikan Terhadap Skeptisme Profesional Pemeriksa 

Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Nomor. PER/05/M.PAN/03/2008 tentang standar 

audit aparat pengawasan intern pemerintah mewajibkan Auditor APIP mempunyai tingkat pendidikan 

formal minimal Strata Satu (S-1) atau yang setara. Agar tercipta kinerja audit yang baik maka APIP 

harus mempunyai kriteria tertentu dari auditor yang diperlukan untuk merencanakan audit, 

mengidentifikasi kebutuhan profesional auditor dan untuk mengembangkan teknik dan metodologi 

audit agar sesuai dengan situasi dan kondisi yang dihadapi unit yang dilayani oleh APIP. Hasil 

penelitian (Subhan, 2016; Nurkholis, 2020) menunjukkan  pendidikan berpengaruh positif terhadap 

tingkat skeptisisme profesional auditor, sedangkan variabel pelatihan tidak berpengaruh terhadap 

tingkat skeptisisme professional auditor Penelitian ini didukung Violin & Poniman, (2024) 

menunjukkan  pendidikan berpengaruh positif terhadap tingkat skeptisisme profesional auditor.  

H1: Tingkat pendidikan berpengaruh terhadap skeptisme profesional pemeriksa 

Pengaruh Pelatihan Terhadap Skeptisme Profesional Pemeriksa 

Pelatihan merupakan bagian dari suatu proses pendidikan yang tujuannya untuk meningkatkan 
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kemampuan dan keterampilan khusus seseorang. Seorang pemeriksa harus memiliki sertifikat Jabatan 

Fungsional Auditor (JFA) yang diperoleh melalui pelatihan. Seorang pemeriksa akan profesional 

ketika telah banyak mengikuti pelatihan.  Pelatihan auditor dapat meningkatkan sikap Skeptisme dalam 

melakukan pekerjaannya oleh sebab itu pelatihan akan memberikan pengaruh terhadap Skeptisme 

Profesional Pemeriksa. 

Adi Putra & Bagus Dwirandra, (2019) menjelaskan auditor yang mengikuti pelatihan audit kecurangan 

secara teratur akan mengembangkan tingkat skeptisisme yang sehat dan kewaspadaan terhadap 

kecurangan karena, sebagai profesional yang terlatih, auditor terus-menerus mempertanyakan dan 

mengevaluasi dengan pandangan kritis. Beberapa penelitian yang menyatakan pelatihan berdampak 

pada skeptisisme profesional auditor (Subhan, 2016; Violin  & Poniman, 2024). Berbeda dengan hasil 

temua Nurkholis, (2020) menyatakan pelatihan tidak berpengaruh terhadap tingkat skeptisisme 

professional auditor. 

H2: Pelatihan berpengaruh terhadap skeptisme profesional pemeriksa. 

Pengaruh pengalaman terhadap skeptisme profesional pemeriksa 

Pengalaman menunjukkan berapa lama seseorang telah berkarya dalam menerapkan keahliannya 

dimasyarakat. Disamping pendidikan dan pelatihan, pengalaman memberikan gambaran nyata 

performance seseorang dalam meniti karier. Acfira, (2022) melakukan penelitian tentang “Pengaruh 

Pengalaman, Etika Profesi, Keahlian, dan Gender terhadap Skeptisme Profesional Akuntan Forensik 

di Kota Makassar”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengalaman berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap skeptisme professional akuntan forensik. Dengan demikian terdapat pengaruh 

pengalaman terhadap skeptisme profesional pemeriksa. Senada dengan hasil penelitian (Kuntadi & 

Soewandy, 2023; Basuki & Sunaryo, 2020) menunjukkan bahwa pengalaman auditor berpengaruh 

terhadap skeptisme professional auditor. Berbeda dengan hasil penelitian (Mukhyi, 2019) 

menunjukkan Pengalaman Auditor tidak berpengaruh signifikan terhadap Audit Judgment. 

H3: pengaman berpengaruh terhadap skeptisme profesional pemeriksa 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Data yang digunakan adalah data primer yang diperoleh 

melalui survei dalam bentuk kuesioner terhadap pegawai inspektorat di Kabupaten Sampang. 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan pernyataan 

tertulis kepada responden untuk dijawab (Sugiyono, 2018). Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh pegawai pada Kantor Inspektorat Kabupaten Sampang sebanyak 39 orang. Prosedur 
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pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini dengan teknik purposive sampling yaitu 

teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Dengan demikian, sampel akhir dalam 

penelitian ini sejumlah 30 orang.  

Definis Operasional 

Untuk mengoperasionalisasikan baik variabel dependen maupun independen di dasarkan pada 

indikator yang digunakan sebagai berikut: 

Tabel 1.  

Indikator Variabel 

No Variabel Indikator 

1 Tingkat Pendidikan (X1) 

Rumetna et al., (2022) 

a) Latar belakang pendidikan pemeriksa minimal Strata 1 

(S1). 

b) Kesesuaian Pendidikan Seperti: Sarjana Ekonomi, 

Sarjana Ekonomi, Sarjana Teknik Sipil, dan lainnya 

 

2 Pelatihan (X2) 

Nurkholis, (2020) 

Seorang pemeriksa harus memiliki sertifikat Jabatan 

Fungsional Auditor (JFA). 

3 Pengalaman (X3) 

Nurkholis, (2020) 

a) Lama waktu yang telah ditempuh seorang auditor 

b) Pengetahuan mencakup informasi yang dimiliki dalam 

pemeriksaan audit. 

c) Tingkat pengusaan dan strategi yang diterapkan dalam 

pelaksanaan tugas 

4 Skeptisme professional 

pemeriksa (Y) 

Nurkholis, (2020) 

Pikiran yang berisi pertanyaan–pertanyaan kritis dalam 

mengevaluasi bukti audit, skeptisme profesional 

pemeriksa perlu dimiliki dalam memperoleh dan 

mengevaluasi temuan pemeriksaan 

 

Tehnik Analisa Data 

Penelitian ini menggunakan tiga variabel independen dan satu variabel dependen. Metode analisis yang 

digunakan adalah regresi berganda (multiple regression) 

Y = α + β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 + e 
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HASIL ANALISIS 

Analisa Statistik Deskriptif 

Tabel 2.  

Statistik Deskriptif  

Variabel N Nilai Min. Nilai Max. Nilai Rata-Rata Standar Deviasi 

Tingkat Pendidikan 30 2,40 4,00 3,1429 0,35504 

Pelatihan 30 2,88 4,00 3,2643 0,32620 

Pengalaman 30 2,71 3,71 3,2816 0,34210 

Skeptisme 

Profesional 
30 2,78 4,00 3,2508 0,37082 

Sumber: Data diolah, 2024 

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa tingkat pendidikan memiliki nilai rata-rata 3,1429, standar deviasi 

0,35504, nilai minimum 2,40 dan nilai maximum 4,00. Pelatihan memiliki nilai rata-rata 3,2643, 

standar deviasi 0,32620, nilai minimum 2,88 dan nilai maximum 4,00. Pengalaman memiliki nilai rata-

rata 3,2816, standar deviasi 0,34210, nilai minimum 2,71 dan nilai maximum 3,71. Skeptisme 

professional pemeriksa memiliki nilai rata-rata 3,2508, standar deviasi 0,37082, nilai minimum 2,78 

dan nilai maximum 4.00. 

Hasil Regresi Berganda 

Tabel 3.  

Hasil Analisa Regresi 

Keterangan 
Unstandardized Coefficients 

t Sig. 
B Std. Error 

(Constant) 4,311 0,827 0,827 0,415 

Pendidikan 0,599 1,727 1,727 0,094 

Pelatihan 0,117 0,556 0,556 0,582 

Pengalaman 0,543 2,442 2,442 0,021 

Sumber: Data diolah, 2024 

 

Berdasarkan table 3 persamaan regresi berganda yang dapat didistribusikan ke dalam model estimiasi 

sebagai berikut: 

Y = 4,311 + 0,599X1+ 0,117X2 + 0,543X3 + e 

Hasil persamaan regresi berganda diinterpretasikan sebagai berikut: 
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a) Nilai konstanta yaitu sebesar 4,311, apabila X1, X2, X3 sama dengan nol/ tidak mempengaruhi. 

b) Koefisien regresi tingkat pendidikan sebesar 0,599 menjelaskan setiap kenaikan tingkat 

pendidikan akan meningkatkan skeptisme profesional sebesar 0,599. Artinya terdapat pengaruh positif 

variabel tingkat Pendidikan terhadap skeptisme profesional auditor. 

c) Koefisien regresi pelatihan sebesar 0,117 menjelaskan setiap kenaikan pelatihan akan 

meningkatkan skeptisme profesional sebesar 0,117. Artinya terdapat pengaruh positif variabel 

pelatihan terhadap skeptisme profesional auditor. 

d) b3 Koefisien regresi pengalaman sebesar 0,543 menjelaskan setiap kenaikan pengalaman 

akan meningkatkan skeptisme profesional sebesar 0,543. Artinya terdapat pengaruh positif variabel 

pengalaman terhadap skeptisme profesional auditor. 

Hasil Uji Parsial 

1. Pengaruh Tingkat Pendidikan Terhadap Skeptisme Profesional Auditor. Berdasarkan tabel 3 

diketahui bahwa nilai signifikansi Tingkat pendidikan 0,094 > 0,05 maka H1 ditolak.  Dengan demikian 

tingkat pendidikan secara parsial tidak berpengaruh terhadap skeptisme profesional auditor. 

2. Pengaruh Pelatihan Terhadap Skeptisme Profesional auditor. Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa 

nilai signifikansi pelatihan sebesar 0,582>0,05 maka H2 ditolak. Dengan demikian pelatihan secara 

parsial tidak berpengaruh terhadap skeptisme profesional auditor. 

3. Pengaruh pengalaman terhadap skeptisme profesional auditor.  Berdasarkan tabel 3 diketahui 

bahwa nilai signifikansi pengalaman sebesar 0,021<0,05 maka H3 diterima. Dengan demikian 

pengalaman secara parsial berpengaruh terhadap skeptisme profesional auditor. 

 

 

PEMBAHASAN  

Pengaruh tingkat pendidikan terhadap skeptisme profesional pemeriksa 

Hasil uji menunjukkan bahwa nilai signifikansi tingkat pendidikan 0,094 > 0,05. Hasil ini menunjukkan 

bahwa tingkat pendidikan tidak berpengaruh terhadap skeptisme profesional auditor. Hasil penelitian 

ini selaras dengan temuan Nurkholis (2020) yang menyebutkan bahwa tingkat pendidikan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap skeptisme profesional auditor. Hasil ini berbeda dengan temuan 

(Subhan, 2016) menunjukkan  pendidikan berpengaruh positif terhadap tingkat skeptisisme profesional 

auditor. Alasannya tingkat pendidikan yang dimiliki auditor Inspektorat Kabupaten Sampang sangat 

ragam. Sistem perekrutan dan penempatan untuk menjadi seorang auditor juga kurang diperhatikan 

dikarenakan sistem yang dilakukan tanpa pertimbangan tertentu. Sehingga posisi yang ditempati 

terkadang tidak sesuai dengan keahlian yang dimiliki. Hal ini menyebabkan kurangnya pengetahuan 

tentang bidang yang menjadi tugas pokok dan fungsinya. Sehingga kurangnya pegetahuan 
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menyebabkan minimnya temuan hasil pemeriksaan karena tidak diimbangi oleh latar belakang 

Pendidikan dan tingkat Pendidikan.  

Pengaruh Pelatihan terhadap skeptisme professional pemeriksa 

Hasil uji t menunjukkan bahwa pelatihan tidak berpengaruh terhadap skeptisme profesional pemeriksa 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,582>0,05. Hasil ini selaras dengan temuan Nurkholis, (2020) yang 

mengatakan bahwa pelatihan tidak meningkatkan sikap skeptisme auditor.  Berbeda dengan temuan 

(Subhan, 2016; Nurkholis, 2020) menunjukkan  pendidikan berpengaruh positif terhadap tingkat 

skeptisisme profesional auditor. Pelatihan sangatlah penting bagi seseorang untuk meningkatkan 

wawasan serta pengetahuan. Melalui pelatihan diharapkan akan menjadikan seseorang menjadi lebih 

baik dalam berpikir, berorientasi, maupun dalam pengambilan keputusan. Namun, ketika seseorang 

kurang mengikuti pelatihan akan berdampak pada kurangnya pengetahuan yang dimiliki terkait tugas 

dan fungsinya.  

Pengaruh Pengalaman terhadap skeptisme profesional pemeriksa 

Hasil uji menunjukkan bahwa pengalaman berpengaruh terhadap skeptisme profesional pemeriksa 

dengan nilai signifikansi pengalaman sebesar 0,021<0,05. Semakin tinggi pengalaman yang dimiliki 

pemeriksa Inspektorat Kabupaten Sampang akan meningkatkan skeptisme profesional pemeriksa. 

Temuan ini selaras dengan temuan (Kuntadi & Soewandy, 2023;  Acfira, 2022; Basuki & Sunaryo, 

2020). Alasannya, pengalaman memiliki peran penting dalam melakukan suatu pekerjaan. Semakin 

berpengalaman akan semakin baik dalam menyelesaikan masalah yang muncul di lapangan. Semakin 

berpengalaman akan semakin terampil dalam menyelesaikan masalah. Hal ini tergambar pada 

penelitian di kantor Inspektorat Kabupaten Sampang yang mana pengalaman pegawai sebagai seorang 

pemeriksa sudah mampu menjadikan pemeriksa menjadi lebih baik. Semakin tinggi pengalaman yang 

dimiliki akan meningkatkan skeptisme profesional pemeriksa. Dengan begitu skeptisme muncul 

berdasarkan pengalaman yang pernah dialami selama melakukan proses pemeriksaan. Pemeriksa akan 

mudah menemukan temuan ketika pemeriksa menggunakan sikap skeptisme profesionalnya yang 

ditunjang dari pengalaman yang dimiliki. 

 

 

SIMPULAN 

Tingkat Pendidikan tidak berpengaruh terhadap skeptisme profesional pemeriksa dengan nilai 

signifikansi Tingkat pendidikan 0,094 > 0,05 maka H1 ditolak. Pelatihan tidak berpengaruh terhadap 

skeptisme profesional pemeriksa dengan nilai signifikansi pelatihan sebesar 0,582>0,05 maka H2 

ditolak. Pengalaman berpengaruh terhadap skeptisme profesional pemeriksa dengan nilai signifikansi 

pengalaman sebesar 0,021<0,05 maka H3 diterima. 
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